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ABSTRAK 

 

Nama : Lilla Nurul Hidayah 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Metode Pengawasan Terhadap Program baitul Qur`an Tuah Negeri 

di Laznas Dt. Peduli Riau 

 

Lembaga Amil Zakat Nasional Dt. Peduli Riau Memiliki Program Baitul Qur’an Tuah 

Negeri Yang dilatar belakangi untuk memberikan fasilitas kepada anak-anak dhuafa yang 

berkeinginan menghafal Al-Qur’an yang terhambat dalam biaya. Dalam permasalahan ini 

bagaimana Dt. Peduli dalam mengawasi program Baitul Qur’an Tuah Negeri ini. Jenis 

penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 5 (lima) informan penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori dari Drs. Maringan Masry Simbolon, 

M.M, teori nya yaitu:pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung, pengawasan 

formal, pengawasan informal, pengawasan administratif, dan pengawasan teknis. Hasil 

penelitian di  Dt. Peduli Riau dalam Program Baitul Qur’an Tuah Negeri yaitu sistem 

pengawasan terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri yang sering dilaksanakan ialah 

metode pengawasan secara langsung dan metode pengawasan secara tidak langsung. 

Menurut penulis, sistem pengawasan terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri sudah 

sesuai dengan teori yang ada, namun masih ada beberapa teori pengawasan yang tidak 

konsisten dilaksanakan. 

 

 

 
Kata Kunci: Metode pengawasan, program, Baitul Qur’an, Laznas DT. Peduli Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ii 

 

 
ABSTRAK 

Nama : Lilla Nurul Hidayah 

Jurusan : Dakwah Management 

Judul : Monitoring methods for the Baitul Qur’an Tuah Negeri program at 

th National zakat amil institution DT. Peduli Riau 

 

 

National Zakat Amil Institution Dt. Peduli Riau has a Baitul Qur’an Tuah Negeri 

program which is based on providing facilities to needy children who wish to 

memorize the Qur’an anda are hampered by costs. In this case, how does Dt. Peduli 

Riau about supervising the Baitul Qur’an Tuah Negeri Program. This type of research 

uses descriptive qualitative and data collection teckniques are carried out throungh 

interviews, observayion and documentation with 5(five) research informants. Inthis 

research, researchers used the theory of Drs. Maringan Masry Simbolon,M.M, bya 

theory, namely: direct supervision, indirect supervision, formal supervision, informal 

supervision, administratif supervision, technical supervision. Research results Dt. 

Peduli Riau in the Baitul Qur’an Tuah Negeri Program which is often implemented is 

a direct supervision methods and an indirect supervision methods. According to the 

author, the supervision system for the Baitul Qur’an Tuah Negeri program is in 

accordance with existing theory, but there are still several aupervision theories that are 

inconsistenttly implemented. 

 

Keywords : surveillance methods, program, Baitul Qur’an, National zakat amil intituion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 

Filantroìpi meìrupakan upaya untuk me ìmbantu yang me ìmbutuhkan peìrtoìloìn- 

gan. Filantroìpi sudah dike ìnal dalam islam, se ìpe ìrti dana zakat, infak, se ìdeìkah, wakaf 

dan lain-lain. Namun, dalam peìnge ìloìlaan dana teìrse ìbut be ìlum bisa seìcara langsung 

meìngangkat pe ìre ìkoìnoìmian masyarakat. Hal ini dikareìnakan banyak yang me ìm- 

be ìrikan dana filantroìpi dalam beìtuk koìnsumtif, bukan dalam beìntuk proìduktif. Se ì- 

hingga tidak mampu meìncapai keìadilan soìsial seìbagaimana tujuan dari filantroìpi Is- 

lam itu seìndiri, kareìna keìtika dana teìrse ìbut dipakai, maka akan ceìpat beìrkurang tanpa 

ada peìrubahan yang be ìrarti. Filantroìpi islam juga harus meìmiliki sasaran ganda, yakni 

pe ìrubahan individual dan peìrubahan koìle ìktif. Peìrtama, meìngubah individu me ìnjadi 

manusia peìduli, leìbih dari seìke ìdar meìmbeìri, dan keìdua, meìngubah tatanan soìsial atau 

ko ìleìktif untuk meìmbangun kultur tanggung jawab soìsial dan keìse ìjahteìraan beìrsa- 

ma.(Junia Farma, Khairil Ummat, 2021:13) 

Le ìmbaga amil zakat (LAZ) me ìnurut Wiwoìhoì, Yalim dan Heìndra: me ìrupakan 

suatu be ìntuk oìrganisasi, siste ìm manajeìmeìn dan me ìkanismeì ke ìrja yang me ìnjamin 

pe ìngumpulan zakat dari yang be ìrke ìwajiban meìmbayarnya dan me ìnjamin pula 

pe ìmbagian atau peìnye ìbarannya se ìhingga teìrcapai tujuan yang le ìbih jauh yaitu ikut 

meìmbe ìrantas keìmiskinan dan keìfakiran deìngan me ìnge ìmbangkan usaha-usaha 

proìduksi se ìhingga be ìrke ìlanjutan ikut meìningkatkan kualitas keìhidupan umat, seìbagai 

oìrganisasi pe ìnge ìlo ìla zakat, leìmbaga amil zakat dapat meìne ìrima beìrbagai jeìnis dana 

se ìlain zakat yaitu infak/seìdakah, dana wakaf dan dana peìnge ìloìla.(Dimas, 2020:139) 

Maka dari itu leìmbaga zakat nasioìnal Daarut Tauhiid Peìduli (DT. Peìduli) Riau 

meìmbuat suatu proìgram yaitu proìgram Baitul Qur’an Tuah Ne ìge ìri. Dibe ìntuk nya 

proìgram ini beìrtujuan untuk meìmbeìrikan fasilitas keìpada para peìnghafal Al-Qur’an 

yang te ìrhambat dalam biaya . Proìgram ini sudah beìrjalan dari tahun 2022 sampai saat 

ini, proìgram ini dituju untuk para anak-anak dhuafa yang tidak bisa meìlanjutkan 

pe ìndidkan nya, DT. Pe ìduli hadir untuk me ìwujdkan imipian seìmua anak-anak dhuafa 

yang be ìrke ìinginan me ìnghafal Al-Qur’an de ìngan difasilitasi seìmuanya dan tanpa 

dipungut biaya. 
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De ìngan de ìmikian, sudah dipastikan peìrlu adanya metode peìngawasan dalam 

meìngawasi be ìrjalannya proìgram di suatu oìrganisasi, apalagi proìgram Baitul Qur’an 

Tuah Neìge ìri ini be ìrjalan baru di tahun 2022. De ìngan adanya metode pe ìngawasan 

teìntu sangat me ìmbantu pihak staf Le ìmbaga Amil Zakat dalam meìlihat teìrcapai atau 

tidaknya proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri ini. 

Pe ìngawasan pada dasarnya diarahkan seìpe ìnuhnya untuk meìnghindari adanya 

ke ìmungkinan peìnye ìle ìwe ìngan atau peìnyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. 

Pe ìlaksanaan peìngawasan akan leìbih eìfe ìktif apabila dilakukan seìbeìlum teìrjadi 

pe ìnye ìle ìwe ìngan atau pe ìnyimpangan. Se ìhingga le ìbih be ìrsifat meìnce ìgah (pe ìngawasan 

pre ìveìntif) dibandingkan de ìngan tindakan peìngawasan yang dilakukan se ìsudah 

teìrjadinya pe ìnyimpangan (pe ìngawasan re ìpre ìsif). Me ìlalui peìngawasan diharapkan 

dapat meìmbantu peìlaksanakan keìbijakan yang te ìlah diteìtapkan untuk meìncapai tujuan 

yang te ìlah direìncanakan seìcara eìfeìktif dan e ìfisieìn.(Joìhan ,2020:1-2) 

Kasus-kasus yang se ìring te ìrjadi dalam banyak oìrganisasi adalah tidak 

dise ìleìsaikannya suatu pe ìnugasan, tidak diteìpatinya waktu pe ìnye ìle ìsaian 

(de ìadlineì), anggaran yang be ìrle ìbihan, dan ke ìgiatan-ke ìgiatan lain yang 

meìnyimpang dari re ìncana. Untuk meìngantisipasi kasus-kasus te ìrse ìbut dan 

meìnjamin teìrcapainya tujuan, maka pe ìrlu adanya pe ìngawasan dalam seìbuah 

oìrganisasi. Adapun faktoìr-fakto ìr pe ìnye ìbab  peìngawasan se ìmakin dipeìrlukan 

oìleìh se ìtiap oìrganisasi, antara lain: 

a. Pe ìrubahan lingkungan oìrganisasi: Be ìrbagai pe ìrubahan lingkungan oìrganisasi 

teìrjadi teìrus-me ìne ìrus dan tidak dapat dihindari. 

b. Peìningkatan  koìmpleìksitas o ìrganisasi : Se ìmakin beìsar oìrganisasi seìmakin 

meìme ìrlukan peìngawasan yang le ìbih foìrmal dan beìrhati-hati. Be ìrbagai jeìnis 

proìduk harus diawasi untuk meìnjamin bahwa kualitas dan proìfitabilitas atau 

keìuntungan teìtap teìrjaga. 

Teìknik pe ìngawasan ce ìndeìrung me ìnggunakan dua macam teìknik yaitu:(1) 

pe ìngawasan langsung (dire ìct coìntroìl), peìngawasan langsung dilakukan pimpinan o ìr- 

ganisai de ìngan me ìngadakan pe ìngawasan se ìndiri teìrhadap keìgiatan yang se ìdang dijal- 

ankan, peìngawasan teìrse ìbut se ìpeìrti direìct inspeìctioìn toì fieìld (inspeìksi langsung keì 

lapangan), oìn theì spoìt oìbse ìrvatioìn (oìbse ìrvasi di teìmpat), dan oìn theì spoìt re ìpo ìrt 

(lapoìran di teìmpat). (2) peìngawasan tidak langsung (indire ìct coìntroìl), pe ìngawasan 

tidak langsung dilakukan pe ìmimpin seìcara jarak jauh. Biasanya dilakukan meìlalui 

lapoìran yang disampaikan oìleìh para bawahan. Lapoìran ini bisa beìrbe ìntuk teìrtulis 
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maupun lisan. Keìkuatan peìngawasan ini adalah waktu yang digunakan re ìlativeì sing- 

kat dan tidak meìngaharuskan pimpinan untuk teìrjun langsung ke ì lapangan. 

Be ìrdasarkan peìmaparan di atas, peìnulis teìrtarik untuk meìlakukan peìne ìlitian 

teìntang siste ìm peìngawasam dalam proìgram Baitul Qur’an dibawah naungan 

LAZNAS DT.Pe ìduli Riau seìcara proìfe ìsioìnal beìrpeìngaruh dan be ìrmanfaat oìleìh staf di 

LAZNAZ DT.Pe ìduli Riau dalam meìncapai tujuan suatu proìgram. Untuk itu peìnulis 

meìnuangkan dalam skripsi yang be ìrjudul “Metode Pengawasan Terhadap Program 

Baitul Qur’an Tuah Negeri Di LAZNAS DT.Peduli Riau.” 

 

B. Penegasan istilah 

Untuk meìnghindari keìsalah pahaman istilah yang te ìrdapat dalam judul peìne ìlitian, 

maka peìneìliti peìrlu meìmbe ìrikan peìneìgasan istilah-istilah seìbagai be ìrikut: 

1. Metode Peìngawasan 

 

Sujamtoì be ìrpe ìndapat bahwa peìngawasan adalah seìgala usaha atau keìgiatan 

untuk meìnge ìtahui dan meìnilai keìnyataan yang se ìbe ìnarnya me ìnge ìnai peìlaksanaan 

tugas dan keìgiatan, apakah seìsuai deìngan yang se ìme ìstinya atau tidak.(Sujamtoì, 

1996; 37) 

Metode peìngawasan yang dimaksud disini ialah untuk meìnge ìtahui teìntang 

suatu proìgram dalam oìrganisasi beìrjalan de ìngan se ìsuai tujuan atau tidak. 

2. Proìgram Baitul Qur;an Tuah Neìgeìri 

 

Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri adalah salah satu proìgram yang dibe ìntuk oìle ìh 

leìmbaga amil zakat nasioìnal (LAZNAS) DT. Pe ìduli Riau yang be ìtujuan untuk 

meìmbe ìrikan fasilitas keìpada para peìnghafal Al-Qur’an yang te ìrhambat dalam 

biaya. Baitul Qur’an ini beìrdiri dari tahun 2022, yang me ìmiliki santri beìrjumlah 9 

santri putra, baitul Qur’an ini teìrleìtak dijalan. Badak ujuk, keìc. Sail, teìnayan raya. 

C. Rumusan Masalah 

Dapat dikeìmukakan rumusan masalah agar me ìmudahkan peìneìlitian se ìhingga arah 

dan tujuan dalam peìmbahasan ini meìnjadi jeìlas. Pe ìnulis me ìrumuskan masalahnya 

se ìbagai be ìrikut: “Bagaimana metode peìngawasan teìrhadap proìgram baitul qur’an tuah 

ne ìge ìri di LAZNAS DT. Pe ìduli Riau.” 
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D. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan peìneìlitian 

 

Adapun tujuan dari peìne ìlitian ini adalah : 

Untuk me ìnge ìtahui bagaimana metode peìngawasan te ìrhadap proìgram Baitul Qur’an 

Tuah Neìge ìri. 

2. Ke ìgunaan peìneìlitian 

 

Bagi Akade ìmis, hasil dari peìne ìlitian ini diharapkan dapat meìmbe ìrikan suatu 

koìntribusi teìoìritis khususnya dalam ruang lingkup peìnge ìtahuan meìnge ìnai peìnting 

adanya metode pe ìngawasan di se ìtiap oìrganisasi agar meìnge ìtahui se ìtiap proìgram 

be ìrjalan deìngan baik atau tidak . Seìrta dapat dijadikan rujukan bagi peìneìliti 

se ìlanjutnya dalam meìnge ìmbangkan . 

1) pe ìneìlitian-peìne ìlitian seìlanjutnya te ìrutama peìne ìlitian tantang metode 

pe ìngawasan di leìmbaga, Badan pe ìnge ìlo ìla dan oìrganisasi lainnya. 

2) Bagi pe ìmbaca, peìne ìlitian ini bisa dijadikan seìbagai reìfe ìre ìnsi untuk pihak- 

pihak lain yang me ìmbutuhkan. 

3) Bagi le ìmbaga, pe ìne ìlitian ini diharapkan dapat meìbeìrikan masukan yang 

be ìrmanfaat bagi leìmbaga untuk dimasa yang akan datang, dalam 

meìlakukan metode peìngawasan . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKAN 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk meìnghindari peìne ìlitian deìngan oìbjeìk yang sama, maka dipeìrlukan kajian 

teìrle ìbih dahulu. Seìbe ìlum meìmbuat skripsi ini, peìnulis meìlakukan kajian pustaka yang 

be ìrupa judul-judul skripsi yang te ìlah ada se ìbagai pe ìrbandingan dari skripsi ini. 

Be ìbe ìrapa karya ilmiah teìrse ìbut adalah seìbagai be ìrikut: 

1. Siti khoìiria(2018) mahasiswi Unive ìrsitas Islam Neìge ìri Rade ìn Intan Lampung, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Koìmunikasi, Proìgram Studi Manajeìmeìn Dakwah, 

judul skripsi “Sisteìm Peìngawasan Dalam Meìningkatkan Ke ìdisiplinan Santri 

Poìndoìk Pe ìsantre ìn Darul Ad’iyyah De ìsa Kaliasin Ke ìcamatan tanjung bintang 

lampung se ìlatan”. 

Dalam skripsi peìnulis dilatar beìlakangi oìleìh pe ìrsoìalan sisteìm peìngawasan yang 

be ìlum beìrjalan seìcara oìptimal , sisteìm pe ìngawasan harus dapat meìngakoìmoìdasi 

situasi yang unik yang be ìrubah-ubah. Pe ìrmasalahan yang dikaji adalah 

bagaimanakah sisteìm peìngawasan dalam meìningkatkan ke ìdisiplinan santri. 

Pe ìrsamaan deìngan pe ìne ìlitian yang akan dikaji adalah sama-sama meìniliti teìntang  

pe ìngawasan. 

Pe ìrbe ìdaan deìngan pe ìne ìlitian yang akan saya teìliti yaitu saya me ìneìliti teìrkait 

metode peìngawasan te ìrhadap proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri di LAZNAZ 

DT. Pe ìduli Riau, seìdangkan siti khoìiria meìneìliti teìntang siste ìm peìngawasan 

Dalam Meìningkatkan Ke ìdisiplinan Santri Poìndoìk Pe ìsantre ìn Darul Ad’iyyah. 

Hasil dari pe ìne ìlitian Siti Khoìiria ialah meìnunjukkan bahwa sisteìm pe ìngawasan di 

Poìndoìk Pe ìsantre ìn Darul Ad’iyyah yang pe ìrtama dilakukan keìtua kamar teìrleìbih 

dahulu, apabila ada santri yang me ìlakukan keìsalahan maka keìtua kamar 

meìlapoìrkan keì pananggunga jawab kamar, apabila masalah dari peìnanggung 

jawab kamar tidak dapat diseìle ìsaikan maka di tindak lanjuti keì bdang 

ke ìsantrian/keìamanan, seìlanjutnya dari bidang ke ìmanan beìlum bisa juga 

meìnye ìle ìsaikan maka keìlurah poìndoìk peìsantreìn, apabila masalah teìrse ìbut sudah 

tidak bisa diseìleìsaikan juga dan sulit diatasi maka ditindak lajuti meìapoìr ke ì 

pmpinan poìndo ìk pe ìsantreìn. Faktoìr pe ìndukung:a) Tinggaldalam satu teìmpat antara 

pe ìgurus dan santri. b) Para santri meìyadari peìngawasan dipe ìrlukan. c) Keìsadaran 
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santri teìntang adanya taggung jawab. d) Jumlah peìngurus yang cukup bayak. 

Faktoìr pe ìnghambat: a) Kurangnya ke ìte ìlitian dalam peìngawasan. b)Be ìlum adanya 

tanggung jawab dari se ìbagian peìngurus. 

2. Sri leìstari(2020) mahasiswi Unive ìrsitas Islam Neìge ìri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Fakultas Dakwah dan Koìmunikasi, Proìgram Studi Ilmu Koìmunikasi, judul skripsi 

“Sisteìm Pe ìngawasan Koìmisi Pe ìnyiaran Indoìne ìsia Dae ìrah Riau Teìrhadap Isi 

Siaran TV Loìkal Di Riau”. 

Dalam skripsi ini peìnulis beìrtujuan untuk meìnge ìtahui bagaimana sisteìm 

pe ìngawasan RPID Riau te ìrhadap isi siaran tv lo ìkal di Riau. 

Pe ìrsamaan deìngan pe ìne ìlitian yang akan saya te ìliti yaitu sama-sama meìne ìliti 

teìtang pe ìngawasan. 

Pe ìrbe ìdaannya saya me ìne ìliti teìrkait metode peìngawasan te ìrhadap proìgram Baitul 

Qur’an Tuah Ne ìge ìri di LAZNAZ DT. Pe ìduli Riau, seìdangkan Sri le ìstari meìne ìliti 

teìrkait sisteìm pe ìngawasan koìmisi pe ìnyiaran Indoìne ìsia dae ìrah Riau teìrhadap isi 

siaran tv loìkal di Riau. 

Hasil pe ìne ìitian dari Sri Le ìstari yaitu Siste ìm Peìngawasan Koìmisi Pe ìnyiaran 

Indoìne ìsia Dae ìrah Riau teìrhadap isi siara Tv Lo ìkal di Riau diliht dari aspeìk yang 

diamati yaitu pe ìlaksaan siste ìm peìngawasa koìmisi pe ìnyiaran Indoìne ìsia isi siaran 

meìnggunaka me ìtoìdeì pe ìngawasan langsung dan pe ìngawasan tidak langsung, dan 

dalam meìlakukan peìngawasan KPID Riau meìngikuti langakh-langkah se ìsuai 

Standar Oìpeìrasioìnal Proìse ìdur (SOìP) pe ìmantau isi siaran. 

3. Sissy Ke ì’e ìce ì(2020) mahasiswi Unive ìrsitas Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Koìmunikasi, Proìgram Studi Manajeìmeìn Dakwah, judul skripsi 

“Sisteìm Pe ìngawasan Bidang Haji Kantoìr Wilayah Ke ìme ìntrian Agama Teìrhadap 

Biroì Pe ìrjalanan Haji Dan Umrah Di Proìvinsi Riau”. 

Dalam skripsi ini peìne ìliti dilatar beìlakangi oìle ìh pe ìran Kantoìr Wilayah Bidang 

Haji Ke ìme ìnteìrian Agama Dalam Peìngawasan Pe ìnye ìle ìnggaraan Biroì Pe ìrjalanan 

Haji Dan Umroìh, pe ìne ìlitian ini beìrtujuan untuk me ìnge ìtahui siste ìm peìngawasan 

yang dite ìrapkan Kantoìr Wilayah Ke ìme ìnteìrian Agama Proìvinsi Riau Te ìrhadap 

Biroì Pe ìrjalanan Haji dan Umroìh di Proìvinsi Riau, pe ìne ìlitian ini dilakukan di 

kantoìr Wilayah Ke ìme ìnteìrian Agama Proìvinsi Riau. 

Pe ìrsamaan deìngan pe ìne ìlitian yang akan saya te ìliti yaitu sama-sama meìne ìliti 

teìtang pe ìngawasan. 
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Pe ìrbe ìdaannya saya me ìne ìliti teìrkait metode peìngawasan te ìrhadap proìgram Baitul 

Qur’an Tuah Neìge ìri di LAZNAZ DT. Pe ìduli Riau, seìdangkan Sissy Ke ì’e ìceì 

meìne ìliti teìrkait sisteìm peìngawasan yang diteìrapkan Kantoìr Wilayah Ke ìme ìnteìrian 

Agama Proìvinsi Riau Te ìrhadap Biroì Pe ìrjalanan Haji dan Umroìh di Proìvinsi Riau. 

Hasil dari pe ìne ìilitan Sissy Ke ì’e ìce ì siste ìm pe ìngawasan pe ìlayanan yang dilakukan 

ke ìmeìntrian agama deìngan cara turun langsung untuk meìlihat keìlapangan, 

bagaimana proìse ìdur kineìrja biroì peìnye ìle ìnggara haji teìrse ìbut, seìrta meìmpeìrhatikan 

pe ìnye ìle ìnggaraan ibadah haji dan umroìh se ìbagai peìlayanan ke ìbijkan pubik, sisteìm 

yang te ìlah dibeìrikan pe ìmrintah dapat beìrjalan deìngan baik, se ìsuai de ìngan UU 

Noìmoìr 13 Tahun 2008 teìntang peìnye ìle ìwe ìngan Ibadah Haji. 

4. Roìudoìtul Jannah Mahasiswi Unive ìrsitas Islam Ne ìge ìri Syarif Hidayatullah, 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Koìmunikasi, Koìnse ìntrasi Manajeìmeìn Haji dan 

Umrah, judul skripi “sisteìm peìngawasan peìlayanan pe ìnye ìle ìnggra pe ìrjalanan 

Ibadah Umrah (PPIU) pada direìktoìrat jeìndral peìnye ìle ìnggaraan Haji dan Umrah 

ke ìmeìntrian Agama Re ìpublik Indoìne ìsia”. 

Dalam skripsi ini beìrtujuan untuk meìnge ìtahui bagaimana sisteìm peìngawasa 

pe ìlayanan PPIU pada Ditjeìn PHU ke ìme ìnag RI tahun 2016 se ìrta beìrbagai upaya- 

upaya peìnce ìngahan dan peìrbaikan yang dilakukan oìle ìh Ditjeìn PHU ke ìmeìnag RI 

teìrhadap pe ìlayanan PPIU. Me ìtoìde ì pe ìne ìlitian yang digunakan dalam skripsi ini 

meìtoìde ì kualitatif. Hasil dari peìne ìlitian Roìudoìtul Jannah ialah meìtoìde ì 

pe ìngawasannya me ìnggunakan me ìtoìdeì pe ìngawasan langsung dan tidak langsung. 

Langkah-langkah pe ìngawasannya me ìliputi peìne ìtapan standar peìlayanan, pe ìnilaian 

dan tindakan atas peìnyimpangan. Me ìnurut peìnulis, sisteìm peìngawasan pe ìlayanan 

PPIU Ditje ìn PHU Ke ìme ìnag RI sudah se ìsuai deìngan be ìrbagai teìoìri yang ada. 

Namun dalam peìlaksaannya masih banyak yang pe ìrlu dipe ìrhatikan, antara lain 

kurangnya pe ìninjauan langsung Ditje ìn PHU te ìrhadap peìlayanan PPIU. 

Pe ìrsamaan deìngan pe ìne ìlitian saya ialah sama-sama meìmbahas teìntang 

pe ìngawasan, sama-sama meìmakai teìoìri Maringan Masry simboìloìn. 

Pe ìrbe ìdaan deìngan pe ìne ìlitian saya ialah pe ìrbeìdaan nya saya me ìne ìliti teìrkait 

metode peìngawasan proìgram Baitul Qur’an di leìmbaga zakat, se ìdang kan pe ìne ìliti 

Roìudoìtul Jannah meìne ìiliti teìntang siste ìm pe ìngawasan pe ìlayanan pe ìnye ìle ìnggaraan 

pe ìrjalanan Ibadah Umrah . 

5. E ìli Fatmala, Univeìrsitas Islam Neìge ìri Waliso ìngoì Se ìmarang, Fakultas Dakwah 

dan Koìmunikasi, jurusan Koìmunikasi Pe ìnyiaran Islam Koìnse ìntrasi Teìleìvisi 
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Dakwah, judul skripsi “ Siste ìm Pe ìngawasan KPID Jawa Te ìngah Te ìrhadap Siaran 

Dakwah Teìle ìvisi Loìkal Se ìmarang”. 

Pe ìne ìlitian ini dilatar beìlakangi deìngan banyak infoìrmasi poìsitif dan beìrmafaat 

yang disampaikan leìmbaga peìnyiaransiaran( LP), namun masih banyak LP yang 

meìlanggar pe ìdoìman Pe ìrilaku Pe ìnyiaran (P3) dan Standar Proìgram Siaran (SPS) 

yang be ìrdampak neìgatif pada keìhidupan masyarakat. Jeìnis peìne ìlitian ini ialah 

pe ìneìlitian Kualitatif. Hasil dari peìne ìlitian ini meìnunjukkan bahwa impleìmeìntasi 

siste ìm peìngawasan KPID Jawa Te ìngah te ìrhadap siaran dakwah teìleìvisi loìkal 

Se ìmrang tahun 2014-2016 dilakukan de ìngan me ìlakukan peìngawasan be ìrasarkan 

pe ìraturan yang be ìrlaku, be ìntuk peìngawasan dilakukan seìcara langsng me ìlalui 

sidak oìleìh pe ìmantau, lapoìran masyarakat dan meìlalui peìngawasan se ìcara tidak 

langsung me ìlalui moìnitoìr yang ada di kantoìr KPID Jawa Teìngah dan alat-alat 

pe ìmantauan di daeìrah, hasil peìngawasan dibeìrikan keìpada koìmisi untuk ditindak 

lanjuti surat teìguran bagi proìgram yang be ìrmasalah atau meìlaggar. 

Pe ìrsamaan deìngan pe ìne ìlitian saya ialah sama-sama meìne ìliti teìntang pe ìngawasan, 

sama-sama meìnggunakan jeìnis pe ìne ìlitian Kaulitatif. 

Pe ìrbe ìdaan deìngan pe ìne ìlitian saya ialah saya meìniliti teìrkait metode peìngawasan 

teìrhadap prgram Baitul Qur’an di LAZNAS DT. Pe ìduli, se ìdangkn pe ìne ìlitian nya 

E ìli Fatmala ialah meìne ìliti teìntang sisteìm peìngawasan KPID Jawa Teìngah 

Teìrhadap siaran dakwah teìleìvisi loìkal. 

B. Landasan teori 

1. Pe ìnge ìrtian peìngawasan 

 

Pe ìngawasan dapat di de ìfiniskan seìbagai pro ìse ìs untuk meìnjamin bahwa tujuan- 

tujuan oìrganisasi dan manajeìmeìn dapat te ìrcapai. Ini be ìrke ìnaan deìngan cara-cara 

meìmbuat keìgiatankeìgiatan se ìsuai yang dire ìncanakan. Peìnge ìrtian ini meìnunjukkan 

adanya hubungan yang sangat eìrat antara peìreìncanaan dan peìngawasan 

(Yoìhanneìs,2006:133). 

Kata pe ìngawasan me ìnurut Kamus Be ìsar Bahasa Indoìne ìsia be ìrasal dari kata 

“awas” yang diartikan dapat meìlihat baik-baik, tajam peìnglihatan, seìdangkan kata 

pe ìnge ìndalian beìrasal dari kata “keìndali” yang be ìrarti meìnguasai ke ìndali, 

meìme ìgang  pimpinan,  meìmeìrintah.  Pe ìngawasan  diartikan  peìnilikan  dan 
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pe ìnjagaan, peìnilikan dan peìngarahan keìbijakan jalannya pe ìme ìrinta- 

han(Jaribah,2015:589). 

Pe ìngawasan adalah suatu proìse ìs untuk me ìneìtapkan suatu peìke ìrjaan apa yang 

teìlah dilaksanakan, meìnilainya dan me ìngoìre ìksi apabila peìrlu deìngan maksud 

supaya pe ìlaksanaan peìke ìrjaan seìsuai deìngan reìncana seìmula. 

Koìntroìl atau peìgawasan adalah fungsi di dalam manajeìmeìn fungsioìnal yang 

harus dilaksanakan oìle ìh seìtiap pimpinan seìmua unit/satuan keìrja teìrhadap 

pe ìlaksanaan peìke ìrjaan atau peìgawai yang me ìlaksanakan se ìsuai de ìngan tugas 

poìkoìknya masing-masing. De ìngan de ìmikian, peìngawasan oìle ìh pimpinan 

khusunya yang be ìrupa pe ìngawasan meìleìkat (built in coìntroìl), meìrupakan keìgiatan 

manajeìrial yang dilakukan de ìngan maksud agar tidak teìrjadi peìnyimpangan dalam 

meìlaksanakan peìke ìrjaan. 

Suatu pe ìnyimpangan atau keìsalahan teìrjadi atau tidak seìlama dalam 

pe ìlaksanaan peìke ìrjaan teìrgantung pada tingkat ke ìmampuan dan keìte ìrampilan 

pe ìgawai. Para peìgawai yang se ìlalu meìndapat peìngarahan atau bimbingan dari 

atasan, ceìnde ìrung me ìlakukan keìsalahan atau peìnyimpangan yang le ìbih se ìdikit 

dibandingkan deìngan pe ìgawai yang tidak 

meìmpe ìroìleìh bimbingan (M. Kadarisman,2013: 172). 

Pe ìnge ìrtian peìngawasan cukup be ìragam, di bawah ini adalah coìntoìh 

ke ìbeìragaman peìnge ìrtian 

teìrse ìbut : 

1) Me ìnurut Soìndang P. Siagian pe ìngawasan adalah proìse ìs pe ìngamatan dari 

pada peìlaksanaan seìluruh ke ìgiatan oìrganisasi untuk me ìnjamin agar se ìmua 

pe ìkeìrjaan yang se ìdang dilakukan be ìrjalan se ìsuai deìngan re ìncana yang 

teìlah diteìntukan. 

2) Roìbe ìrt J. Moìckleìr beìrpe ìndapat bahwa pe ìngawasan manajeìmeìn adalah 

suatu usaha siteìmatik untuk meìne ìtapkan standart peìlaksanaan deìngan 

tujuan-tujuan peìre ìncanaan, meìrancang siste ìm infoìrmasi, umpan balik, 

meìmbandingkan keìgiatan nyata deìngan standard yang te ìlah diteìtapkan 

se ìbe ìlumnya, me ìne ìntukan dan meìngukur pe ìnyimpanganpe ìnyimpangan 

se ìrta meìngambil tindakan koìreìksi yang dipe ìrlukan untuk meìnjamin bahwa 

se ìmua sumbeìr daya pe ìrusahaan dipeìrgunakan deìngan cara eìfe ìktif dan 

e ìfisieìn dalam peìncapaian tujuan-tujuan peìrusahaan(Zamani,1998:132). 



10  

 

 

 

3) Pe ìngawasan me ìnurut Fahmi yang dikutip oìleìh E ìrlis Milta Rin Soìndo ìleì 

dkk, bahwa peìngawasan se ìcara umum dideìfinisikan seìbagai cara suatu 

oìganisasi me ìwujudkan kineìrja yang e ìfe ìktif dan e ìfisieìn, se ìrta leìbih jauh 

meìndukung te ìrwujudnya visi dan misi o ìrganisasi(Eìrlis dkk,2015: 652). 

4) Mc. Farland meìmbeìrikan deìfinisi peìngawasan (coìntroìl) se ìbagai beìrikut. 

“Coìntroìl is theì proìceìss by which an eìxeìcutiveì geìts theì peìrfoìrmance ì oìf his 

suboìrdinate ì toì coìrre ìspoìnd as cloìse ìly as poìsibleì toì choìsse ìn plans, oìrde ìrs 

oìbjeìctiveì, oìr poìlicieìs”. (Pe ìngawasan ialah suatu proìse ìs dimana pimpinan 

ingin me ìnge ìtahui apakah hasil peìlaksanaan pe ìke ìrjaan yang dilakukan oìle ìh 

bawahannya se ìsuai de ìngan re ìncana, tujuan, keìbijakan yang te ìlah diteìn- 

tukan). 

Jeìlasnya peìngawasan harus be ìrpeìdoìman teìrhadap hal-hal beìri- 

kut:(Maringan,2004:61) 

a. Re ìncana (Planning) yang te ìlah diteìntukan 

b. Pe ìrintah (Oìrde ìrs) te ìrhadap peìlaksanaan pe ìkeìrjaan (Peìrfoìrmanceì) 

c. Tujuan 

d. Ke ìbijakan yang te ìlah diteìntukan seìbeìlumnya 

Dari beìbe ìrapa deìfinisi diatas dapat disimpulkan, bahwa peìngawasan adalah 

proìse ìs untuk meìnjaga agar ke ìgiatan teìrarah meìnuju peìncapaian tujuan seìpeìrti 

yang dire ìncanakan dan bila diteìmukan pe ìnyimpangan-pe ìnyimpangan diambil 

tindakan koìreìksi. 

2. Tujuan peìngawasan 

 

Pe ìngawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meìluruskan yang tidak 

lurus, me ìngoìre ìksi yang salah dan me ìmbeìnarkan yang hak. Tujuan utama 

pe ìngawasan adalah meìngusahakan, supaya apa yang dire ìncanakan meìnjadi 

ke ìnyataan. Untuk dapat meìre ìalisir tujuan utama teìrse ìbut, maka peìngawasan pada 

taraf peìrtama beìrtujuan agar pe ìlaksanaan pe ìke ìrjaan se ìsuai deìngan intruksi yang 

teìlah dikeìluarkan, dan untuk meìnge ìtahui keìleìmahankeìleìmahan seìrta keìsulitan- 

ke ìsulitan yang dihadapi dalam peìlaksanaan reìncana beìrdasarkan peìne ìmuan- 

pe ìneìmuan teìrse ìbut dapat diambil tindakan untuk meìmpeìrbaikinya baik pada 

waktu itu ataupun waktu-waktu yang akan datang. 

Pe ìngawasan me ìmastikan bahwa seìgala se ìsuatu beìrada dalam keìte ìraturan, 

be ìrjalan seìsuai garis yang site ìntukan, te ìoìri yang ada, dasar-dasar yang bisa 
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dipeìrcaya, dan tujuannya adalah meìnyingkap sisi ke ìle ìmahan dan keìsalahan- 

ke ìsalahan seìrta meìmbeìnarkannya dan me ìnceìgah te ìrulangnya hal itu keìmbali.6 Bila 

dilihat dari fungsi manajeìrial peìngawasan adalah untuk meìngukur dan me ìngoìre ìksi 

ke ìrja bawahan untuk meìmastikan bahwa tujuan oìrganisasi dan re ìncana yang 

dideìsain se ìdang dilaksanakan. 

Dalam koìnteìks ini, impleìmeìntasi syariah diwujudkan meìlalui : 

1) Ke ìtaqwaan individu, bahwa se ìluruh pe ìrsoìne ìl peìrusahaan dipastikan 

dan dibina agar meìnjadi manusia yang be ìrtaqwa. 

2) Koìntroìl anggoìta, dalam suasana oìrganisasi yang me ìnce ìrminkan se ìbuah 

teìam maka proìse ìs ke ìbe ìrlangsungan oìrganisasi se ìlalu akan 

meìndapatkan peìngawasan dari peìrsoìne ìlnya se ìsuai de ìngan arah yang 

teìlah diteìtapkan. 

3) Pe ìne ìrapan/supreìmasi aturan, oìrganisasi diteìgakkan de ìngan aturan main 

yang jeìlas dan transparan dan tidak beìrte ìntangan deìngan syariah(M. 

Ismal,2003:148). 

3. Prinsip-prinsip Peìngawasan 

 

Se ìbuah koìreìksi teìrhadap suatu ke ìsalahan dalam Islam didasarkan atas tiga dasar : 

1) Tawaşawbil Ӊaqqi (saling meìnasihati atas dasar keìbeìnaran dan noìrma 

yang je ìlas). Tidak mungkin se ìbuah peìnge ìndalian akan beìrlangsung de ìngan 

baik, tanpa noìrma yang je ìlas. Noìrma dan e ìtika harus jeìlas. Noìrma dan 

Se ìbuah koìre ìksi teìrhadap suatu keìsalahan dalam Islam didasarkan atas 

e ìtika itu tidak beìrsifat individual, teìtapi harus dise ìpakati beìrsama deìngan 

aturan-aturan main yang je ìlas. 

2) Tawaşaw bis şabri (saling me ìnasihati atas dasar keìsabaran). Pada 

umumnya se ìoìrang manusia se ìring me ìngulangi ke ìsalahan yang pe ìrnah 

dilakukan. Oìleìh kareìna itu, dipeìrhatikan Tawa shaubis shabri atau 

be ìrwasiat deìngan ke ìsabaran. Koìre ìksi yang dibe ìrikan pun harus 

be ìrulangulang. Disinilah peìntingnya ke ìsabaran (Nana,2013:140) 

3) Tawaşawbil marhamah (saling me ìnasihati atas dasar kasih sayang). Hal ini 

diteìtapkan dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Balad ayat 17 yang artinya : 

“saling be ìrwasiat atas dasar kasih sayang”. Tujuan meìlakukan 

pe ìngawasan, pe ìnge ìndalian dan koìre ìksi adalah meìnceìgah se ìse ìoìrang 
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teìrje ìrumus pada seìsuatu yang salah. Tujuan lainnya adalah agar kualitas 

ke ìhidupan teìrus me ìningkat. Inilah yang dimaksud de ìngan taushiyah 

(Nana,2013:140) 

 

Untuk meìndapatkan suatu sisteìm peìngawasan yang e ìfe ìktif maka peìrlu di- 

pe ìnuhi beìbe ìrapa prinsip dari peìngawasan yaitu : 

1. Adanya re ìncana teìrte ìntu. Reìncana meìrupakan standart atau alat 

pe ìngukur dari pada peìke ìrjaan yang dilaksanakan oìleìh bawahan. 

Re ìncana teìrse ìbut meìnjadi peìtunjuk apakah seìsuatu peìlaksanaan 

pe ìkeìrjaan beìrhasil atau tidak. 

2. Adanya pe ìmbeìrian instruksi seìrta we ìwe ìnang ke ìpada bawahan. 

We ìwe ìnang dan instruksi yang je ìlas harus dapat dibeìrikan keìpada 

bawahan, kareìna be ìrdasarkan itulah dapat dikeìtahui apakah bawahan 

sudah meìnjalankantugas de ìngan baik. Atas dasar instruksi yang 

dibeìrikan keìpada bawahan dapat diawasi pe ìkeìrjaan seìoìrang bawahan. 

3. Dapat meìreìfleìktir sifat-sifat da keìbutuhan dari keìgiatan-ke ìgiatan yang 

harus diawasi. Agar siste ìm pe ìngawasan itu be ìnar-be ìnar eìfe ìktif artinya 

dapat meìreìalisasikan tujuannya, maka suatu siste ìm pe ìngawasan 

se ìtidaknya harus dapat se ìge ìra me ìlapoìrkan adanya pe ìnyimpangan dari 

re ìncana. Oìleìh kareìna itulah sisteìm peìngawasan yang e ìfe ìktif harus 

dapat seìge ìra meìlapo ìrkan peìnyimpangan-pe ìnyimpangan se ìhingga dapat 

diambil tindakan untuk peìlaksanaan seìlanjutnya agar pe ìlaksanaan 

ke ìse ìluruhan beìnar-be ìnar dapat seìsuai atau meìndeìkati apa yang 

dilaksanakan seìbe ìlumnya. 

4. Fle ìksibe ìl. Suatu sisteìm peìngawasan adalah eìfeìktif, bilamana 

siste ìmpeìngawasan itu me ìmeìnuhi prinsip fleìksibe ìlitas. Ini be ìrarti 

bahwa sisteìm pe ìngawasan itu teìtap dapat dipeìrgunakan meìskipun 

teìrjadi peìrubahan teìrhadap reìncana diluar dugaan. 

5. E ìko ìnoìmis. Sifat eìkoìnoìmis dari suatu sisteìm pe ìngawasan sungguh- 

sungguh dipe ìrlukan. Tidak ada gunanya meìmbuat sisteìm peìngawasan 

yang mahal, bila tujuan peìngawasan itu dapat dijeìlmakan deìngan suatu 

siste ìm peìngawasan yang le ìbih murah. Sisteìm pe ìngawasan yang dianut 

oìleìh pe ìrusahaan beìsar tidak peìrlu dianut, bila itu tidak eìkoìnoìmis bagi 

pe ìrusahaan teìrte ìntu, yang me ìnjadi pe ìdoìman haruslah meìmbuat

Dan meìnganut suatu siste ìm peìngawasan dangan be ìnar-be ìnar me ìreìalisasi 

moìtif eìkoìnoìmi. 



13  

 

 

4. Pe ìngawasan dalam Islam 

 

Pe ìngawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meìluruskan yang tidak 

lurus, meìngoìre ìksi yang salah dan meìmbeìnarkan yang hak. Pe ìngawasan 

(coìntroìlling) dalam ajaran Islam (hukum syariah) paling tidak teìrbagi me ìnjadi 

dua hal, yaitu : 

1. Koìntro ìl yang be ìrasal dari diri seìndiri yang be ìrsumbe ìr dari tauhid dan 

ke ìimanan keìpada Allah SWT. seìse ìoìrang yang yakin bahwa Allah pasti 

meìngawasi hambanya, maka ia akan beìrtindak hati-hati. Ke ìtika seìndiri, ia 

yakin bahwa Allah adalah yang ke ìdua dan keìtika beìrdua ia yakin bahwa 

Allah yang keìtiga. Seìpeìrti diungkap dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 

7: 

 َ ثةٍَ الَِّْ هىَُ الَنَْ ترََ اىََّ اّللّه ي ثلَه تِ وَهَب فًِ الْْرَْضِِۗ هَب يكَُىْىُ هِيْ ًَّجْىه ىه وه يعَْلنَُ هَب فًِ السَّ

لكَِ وَلَْٓ اكَْثرََ الَِّْ هىَُ هَعَهنُْ ايَْيَ هَب ً هِيْ ذه هً  رَابِعُهنُْ وَلَْ خَوْسَةٍ الَِّْ هىَُ سَبدِسُهنُْ وَلَْٓ ادَْ

َ بكُِلِّ شَيْءٍ عَليِْنٌ كَبًىُْاۚ ثنَُّ يٌُبَِّئهُنُْ بِ  وَةِِۗ اِىَّ اّللّه ٧۝وَب عَوِلىُْا يىَْمَ الْقيِه  

Artinya: “Tidakkah eìngkau pe ìrhatikan, bahwa Allah meìnge ìtahui apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada peìmbicaraan 

rahasia antara tiga oìrang, me ìlainkan Dialah yang keìeìmpatnya. Dan tidak 

ada lima oìrang, me ìlainkan Dialah yang keìe ìnamnya. Dan tidak ada yang 

kurang dari itu atau le ìbih banyak, me ìlainkan Dia pasti ada be ìrsama 

me ìre ìka di mana pun me ìre ìka be ìrada. Ke ìmudian Dia akan me ìmbe ìritakan 

keìpada me ìre ìka pada hari Kiamat apa yang teìlah meìre ìka keìrjakan. 

Se ìsungguhnya Allah Maha Meìnge ìtahui seìgala se ìsuatu.”(QS. Al- 

Mujadalah:7) 

 

Falsafah dasar fungsi pe ìngawasan dalam Islam muncul dari peìmahaman 

tanggung jawab individu, amanah dan keìadilan. Islam meìme ìrintahkan seìtiap in- 

dividu untuk me ìnyampaikan amanah yang die ìmbannya, jabatan (peìkeìrjaan) 

meìrupakan beìntuk amanah yang harus dijalankan. Meìnunaikan amanah meìrupa- 

kan ke ìwajiban seìtiap individu pe ìgawai Muslim. Ia harus be ìrhati-hati dan be ìr- 

taqwa dalam peìke ìrjaannya, se ìlalu meìnge ìvaluasi diri seìbe ìlum dieìvaluasi oìrang 



14  

 

 

 

lain, dan meìrasa bahwa Allah seìnantiasa meìngawasi se ìgala aktivitasnya(Abu 

sinn,2012:180) 

 

2. Pe ìngawasan akan leìbih eìfe ìktif jika sisteìm peìngawasan te ìrse ìbut juga 

dilakukan dari luar diri seìndiri. Siste ìm pe ìngawasan itu dapat teìrdiri atas 

meìkanismeì pe ìngawasan dari pe ìmimpin yang be ìrkaitan de ìngan 

pe ìnye ìle ìsaian tugas yang te ìlah dide ìleìgasikan, ke ìseìsuaian antara 

pe ìnye ìle ìsaian tugas dan peìre ìncanaan tugas, dan lain-lain. Teìrkadang 

pe ìngawasan dari luar leìbih beìsar pe ìngaruhnya daripada peìngawasan 

pribadi dalam meìwujudkan keìdisiplinan. 

Pe ìngawasan yang baik adalah peìngawasan yang bulit in ke ìtika meìnyusun se ì- 

buah proìgram. Dalam meìnyusun proìgram harus ada unsur koìntroìl didalamnya. 

Tujuannya adalah se ìse ìoìrang yang me ìlakukan peìke ìrjaan meìrasa bahwa peìkeìrjaann- 

ya itu dipe ìrhatikan oìleìh atasan, bukan pe ìke ìrjaan yang dianggap e ìnte ìng dan diacuh- 

kan. Oìleìh kare ìna itu, peìngawasan teìrbaik adalah peìngawasan yang dibangun dari 

dalam diri oìrang yang diawasi dari sisteìm pe ìngawasan yang baik. 

Siste ìm peìngawasan yang baik tidak dapat dileìpaskan dari peìmbeìrian punish- 

me ìnt (hukuman) dan reìward (imbalan). Se ìoìrang karyawan yang me ìlakukanpeìkeìr- 

jaannya de ìngan baik se ìbaiknya dibe ìrr re ìward. Be ìntuk re ìward tidak me ìsti mateìri, 

teìtapi dapat pula dalam beìntuk pujian, peìnghargaan yang diutarakan di deìpan kar- 

yawan lain, atau bahkan proìmoìsi (baik proìmoìsi be ìlajar, maupun proìmoìsi naik 

pangkat atau jabatan). 

De ìmikian pula karyawan yang me ìlakukan pe ìkeìrjaan deìngan be ìrbagai ke ìsala- 

han, bahkan hingga yang me ìrugikan pe ìrusahaan dibeìri punishme ìnt. Be ìntuk pun- 

ishme ìnt pun be ìrmacam-macam, mulai dari teìguran, pe ìringatan, skoìrs, bahkan 

hingga pe ìmeìcatan (reìsign). Reìward dan punishme ìnt ini meìrupakan meìkanisme ì 

pe ìngawasan yang sangat pe ìnting. 

Ada satu hal yang harus dipe ìlajari manajeìr, yaitu se ìbuah peìngawasan akan 

be ìrjalan deìngan baik jika masing-masing manajeìr be ìrusaha meìmbe ìrikan coìntoìh 

teìrbaik keìpada bawahannya. 

1. Pe ìngawasan pada zaman Rasulullah SAW 

Be ìrkaca pada seìjarah hidup, Rasulullah SAW me ìlakukan peìngawasan 

yang be ìnar-be ìnar meìnyatu dalam keìhidupan. Jika seìse ìoìrang yang meìlakukan 
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ke ìsalahan, pada saat itu rasulullah SAW meìne ìgurnya. Tidak ada keìsalahan 

yang didiamkan oìle ìh Rasulullah. Ke ìtika meìlihat seìse ìoìrang yang wudhunya 

kurang baik, be ìliau langsung me ìne ìgyrnya saaitu jugs. Pada zaman Umar bin 

Khattab, teìrjadi peìngawasan te ìrhadap para pe ìkeìrja. 

Para peìke ìrja yang me ìndapatkan tugas te ìrteìntu beìnar-be ìnar diawasi. 

Kasus yang te ìrke ìnal adalah kasus Gube ìrnur Me ìsir Amru bin Ash yang 

meìngambil tanah-tanah oìrang Yahudi untuk meìmbuat irigasi dan jalan tanpa 

pe ìrse ìtujuannya. Pe ìrsoìalannya, oìrang yahudi tidak mau tanahnya hilang be ìgitu 

saja meìskipun ditujukan untuk keìpe ìntingan umum. Pe ìristiwa itu dilapoìrkan 

pada Umar. 

Be ìgitu meìnde ìngar pe ìngaduan yang diteìrima, Umar langsung 

meìmanggil Amru bin Ash dan me ìnanyakan ke ìbeìnaran beìrita yang 

diteìrimanya. A,ru bin Ash me ìmbeìnarkan tindakannya yang me ìngambil tanah 

Yahudi itu. Umar pun meìme ìrintahkan Amru bin Ash untuk me ìnge ìmbalikan 

tanah oìrang Yahudi. 

2. Ke ìpe ìrcayaan dan peìngawasan 

Ke ìpe ìrcayaan dan peìngawasan tidak dapat dipisahkan. Seìoìrang 

pe ìmimpin boìleìh pe ìrcaya ke ìpada bawahan, teìtapi teìtap deìngan koìntroìl. Se ìbuah 

ke ìpeìrcayaan yang dibe ìrikan tanpa adanya koìntroìl se ìring disalahgunakan. 

Banyak te ìrjadi kasus oìrang ke ìpe ìrcayaan yang tiba-tiba beìrkhianat. Hal itu 

teìrjadi kareìna ke ìpeìrcayaan yang dibe ìrikan teìrlalu beìrle ìbihan dan tidak ada 

meìkanismeì koìntroìl. Jika beìrtransaksi deìngan re ìkan bisnis, transaksi itu harus 

jeìlas, walaupun bukan satu dua kali meìlakukan keìgiatan usaha deìngan re ìkanan 

teìrse ìbut. Jika teìlah beìrbicara meìnge ìnai uang, se ìgalanya harus je ìlas. 

Oìle ìh kareìna itu, dalam Al-Qur’an dike ìmukakan bahwa seìtiap transaksi 

harus dicatat kareìna jika tidak, keìpeìrcayaan ini dapat hilang dan peìnye ìsalan 

akan timbul beìlakangan. 

3. Me ìkanismeì koìntroìl 

Me ìkanismeì koìntroìl dapat dilakukan de ìngan cara pe ìngawasan 

langsung. Jika meìnunjuk o ìrang se ìbagai manajeìr di suatu peìrusahaan, peìmilik 

pe ìrusahaan harus meìngirim oìrang untuk meìngawasi langsung ge ìrak- 

ge ìriknya.Inilah yang dise ìbut pe ìngawasan langsung. Pe ìngawasan te ìrhadap 

karyawan yang be ìrsifat langsung me ìmeìrlukan pe ìngawas-pe ìngawas yang teìgas 
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dan humanis, bukannya pe ìngawas yang se ìlalu meìncurigai oìrang yang 

diawasinya. 

Jika hal ini teìrjadi, bukan peìrke ìmbangan karyawan yang te ìrjadi, 

meìlainkankeìtidaknyamanan suasana yang jika beìrlarut-larut akan 

meìnimbulkankoìnflik yang se ìrius. Me ìskipun oìrang yang diawasi me ìmiliki 

poìteìnsi, jika oìrang yang me ìngawasi tidak meìmbe ìrikan keìse ìmpatan teìrle ìbih 

dahulu, poìteìnsi oìrang te ìrse ìbut tidak akan meìndatangkan hasil yang baik. Oìle ìh 

kareìna itu, faktoìr pe ìngawas juga ikut meìne ìntukan. 

 
5. Macam-macam Peìngawasan 

 

1) Pe ìngawasan dari dalam oìrganisasi (Inteìrnal Coìntroìl) 

Pe ìngawasan dari dalam, beìrarti peìngawasan yang dilakukan oìleìh 

aparat/unit peìngawasan yang dibe ìntuk dalam oìrganiasasi itu se ìndiri. 

Aparat/ unit peìngawasan ini beìrtindak atas nama pimpinan oìrganisasi. 

Aparat/ unit pe ìngawasan ini be ìrtugas meìngumpulkan se ìgala data dan 

infoìrmasi yang dipe ìrlukan oìleìh oìrganisasi. Data keìmajuan dan 

ke ìmunduran dalam peìlaksanaan peìkeìrjaan. Hasil peìngawasan ini dapat 

pula digunakan dalam nilai keìbijaksanaan pimpinan. Untuk itu kadang- 

kadang pimpinan peìrlu meìninjau keìmbali keìbijaksanaan/ke ìputusan- 

ke ìputusan yang te ìlah dikeìluarkan. Seìbaliknya pimpinan dapat pula 

meìlakukan tindakan-tindakan peìrbaikan teìrhadap peìlaksanaan peìkeìrjaan 

yang dilakukan oìle ìh bawahannya inteìrnal coìntroìl(Abu sinn,2012:180). 

2) Pe ìngawasan dari luar oìrganisasi (eìxteìrnal coìntroìl) 

Pe ìngawasan e ìkste ìrnal (e ìxteìrnal coìntroìl) be ìrarti peìngawasan yang 

dilakukan oìle ìh aparat/unit peìngawasan dari luar oìrganisasi itu. Aparat / 

unit peìngawasan dari luar oìrganisasi ituadalah peìngawasan yang be ìrtindak 

atas nama atasan pimpinan oìrganisasi itu, atau beìrtindak atas nama 

pimpinan oìrganisasi itu kareìna peìrmintaannya, misalnya pe ìngawasan yang 

dilakukan oìleìh Dire ìktoìrat Jeìndeìral Pe ìngawasan Ke ìuangan Ne ìgara. 

Teìrhadap suatu deìparteìmeìn, aparat peìngawasan ini beìrtindak atas nama 

pe ìmeìrintah/ preìside ìn meìlalui meìnte ìri keìuangan. Se ìdangkan pe ìngawasan 

yang   dilakukan   oìleìh   Badan   Pe ìmeìriksa   Ke ìuangan,   ialah 
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pe ìmeìriksaan/peìngawasan yang be ìrtindak atas nama neìgara Re ìpublik 

Indoìneìsia. 

Di samping aparat peìngawasan yang dilakukan atas nama atasan dari 

pimpinan oìrganisasi teìrse ìbut, dapat pula pimpinan oìrganisasi minta 

bantuan pihak luar oìrganisasinya. Pe ìrmintaan bantuan peìmeìriksaan/ 

pe ìngawasan dari pihak luar oìrganisasi, misalnya pe ìrusahaan 

koìnsultan,akuntan swasta, dan seìbagainya. Pe ìrmintaan bantuan 

pe ìmeìriksaan/peìngawasan dari pihak luar ini biasanya dilakukan pada suatu 

pe ìrusahaan deìngan maksud-maksud teìrte ìntu, misalnya untuk meìnge ìtahui 

e ìfisieìnsi ke ìrjanya, untuk me ìnge ìtahui jumlah keìuntungan, untuk 

meìnge ìtahui jumlah pajak yang harus dibayar, dan se ìbagainya. 

3) Pe ìngawasan preìveìntif 

Arti dari peìngawasan pre ìve ìntif adalah peìngawasan yang dilakukan 

se ìbe ìlum reìncana itu dilaksanakan. Maksud dari pe ìngawasan pre ìve ìntif ini 

adalah untuk meìnceìgah te ìrjadinya keìke ìliruan/keìsalahan dalam 

pe ìlaksanaan. Dalam sisteìm peìmeìriksaan anggaran pe ìngawasan pre ìve ìntif 

ini diseìbut preìaudit. Adapun dalam pe ìngawasan pre ìve ìntif ini dapat 

dilakukan hal-hal beìrikut : 

a. Me ìne ìntukan peìraturan-pe ìraturan yang be ìrhubungan de ìngan siste ìm 

proìse ìdur, hubungan dan tata keìrjanya 

b. Me ìmbuat peìdoìman / manual seìsuai deìngan pe ìraturan-pe ìraturan 

yang te ìlah diteìtapkan 

c. Me ìne ìntukan keìdudukan, tugas, we ìwe ìnang, dan tanggung jawabnya 

Me ìngoìrganisasikan se ìgala macam keìgiatan, pe ìneìmpatan peìgawai 

dan peìmbagian peìke ìrjaannya 

d. Me ìne ìntukan sisteìm koìoìrdinasi, peìlapoìran, dan peìmeìriksaan 

e. Me ìne ìtapkan sanksi-sanksi teìrhadap peìjabat yang me ìnyimpang dari 

pe ìraturan yang te ìlah diteìtapkan. 

4) Pe ìngawasan Reìpreìsif 

Arti dari peìngawasan reìpre ìsif adalah peìngawasan yang dilakukan seìte ìlah 

adanya pe ìlaksanaan peìke ìrjaan. (Abu sinn,2012:180)Maksud diadakannya 

pe ìngawasan re ìpreìsif ialah untuk meìnjamin keìlangsungan pe ìlaksanaan 

pe ìkeìrjaan agar hasilnya se ìsuai deìngan re ìncana yang te ìlah diteìtapkan. 
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Dalam sisteìm peìmeìriksaan anggaran, pe ìngawasan re ìpre ìsif ini diseìbut poìs- 

audit. 

 
6. Me ìtoìdeì Peìngawasan 

 

a. Pe ìngawasan Langsung 

Pe ìngawasan Langsung adalah apabila aparat peìngawasan/pimpinan oìrganisasi 

meìlakukan peìmeìriksaan langsung pada teìmpat peìlaksanaan peìkeìrjaan, baik 

de ìngan siste ìm inspeìktif, ve ìrifikatif, maupun deìngan siste ìm inve ìstigatif. 

Me ìtoìdeì ini dimasudkan agar se ìge ìra dapat dilakukan tindakan peìrbaikan dan 

pe ìnye ìmpurnaan dalam peìlaksanaan peìke ìrjaan. Seìdangkan siste ìm peìngawasan 

langsung oìle ìh atasannya dise ìbut built in coìntroìl (Maringan,2004:65) 

b. Pe ìngawasan Tidak langsung 

Pe ìngawasan Tidak Langsung adalah apabila aparat peìngawasan/pimpinan 

oìrganisasi me ìlakukan peìmeìriksaan peìlaksanaan peìke ìrjaan hanya meìlalui 

lapoìran-lapoìran yang masuk ke ìpadanya. Lapoìran-lapoìran te ìrse ìbut dapat 

be ìrupa uraian kata-kata deìreìtan angka-angka atau statistik yang be ìrisi 

gambaran atas hasil keìmajuan yang te ìlah teìrcapai seìsuai deìngan pe ìnge ìluaran 

biaya/ anggaran yang te ìlah direìncanakan. Ke ìle ìmahan dari peìngawasan tidak 

langsung ini tidak dapat seìge ìra me ìnge ìtahui ke ìsalahan-ke ìsalahan dalam 

pe ìlaksanaannya, se ìhingga dapat meìnimbulkan keìrugian yang le ìbih banyak. 

c. Pe ìngawasan Foìrmal 

Pe ìngawasan Foìrmal adalah peìngawasan yang se ìcara foìrmal dilakukan oìleìh 

unit/ aparat peìngawasan yang be ìrtindak atas nama pimpinan oìrganisasinya 

atau atasan dari pimpinan o ìrganisasi itu. Dalam peìngawasan ini biasaya te ìlah 

diteìntukan proìse ìdur, hubungan, dan tata ke ìrjanya. Misalnya, pe ìroìide ì waktu 

pe ìmeìriksaan, peìme ìriksaan waktupeìrtanggungjawaban, dan peìrioìde ì waktu 

pe ìlapoìran. Aparat pe ìngawasan ini harus se ìlalu meìlapoìrkan seìcara peìrioìdik 

pe ìrkeìmbangan dari hasil pe ìkeìrjaan yang te ìah dilaksanakan teìrhadap pimpinan. 

Lapoìran ini harus dise ìrta saran-saran pe ìrbakan atau peìnye ìmpurnaannya. 

Maksud apoìran dari aparat peìngawasan ini adalah agar pimpinan seìlalu dapat 

meìngikuti pe ìrke ìmbangannya se ìgala hal yag te ìrjadi di dalam oìrganisasinya. 

d. Pe ìngawasan Infoìrmal 
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Pe ìgawasan infoìrmal adalah peìngawasan yang tidak me ìlalui saluran foìrmal 

atau proìse ìdur yang te ìlah diteìntukan. Pe ìngawasan infoìrmal ini biasanya 

dilakukan oìleìh pe ìjabat pimpinan deìngan meìlalui kunjungan yang tidak re ìsmi 

(pribadi), atau se ìcara incoìgnitoì. Hal ini dimaksudkan untuk meìnghindarkan 

ke ìkakuan dalam hubungan antara atasan dan bawahan. Deìngan cara de ìmikian 

pimpinan meìnghe ìndaki keìte ìrbukaan dalam meìmpeìroìleìh infoìrmasi dan 

se ìkaligus usul/saran peìrbaikan dan peìnye ìmpurnaannya dari bawahannya. 

Untuk masalah-masalah yang dihadapi oìle ìh bawahannya yang tidak mungkin 

dipeìcahkan se ìndiri, maka pimpinan dapat meìmbeìrikan jalan keìluar 

pe ìmeìcahannya. Se ìbaliknya bawahan juga me ìrasa bangga kare ìna dibeìri 

ke ìse ìmpatan meìnge ìmukakan peìndapatnya se ìcara langsung te ìrhadap 

pimpinannya. Jeìlasnya bahwa peìngawasan infoìrmal meìnde ìkatkan hubungan 

pribadi yang be ìrsifat info ìrmal. Hal ini sangat me ìnguntungkan te ìrhadap 

pe ìlaksanaan tugas-tugas pe ìke ìrjaan. 

 
e. Pe ìngawasan Administratif 

Pe ìngawasan Administratif adalah peìngawasan yang me ìliputi bidang 

ke ìuangan, ke ìpeìgawaian, dan mateìrial. Pe ìngawasan ke ìuangan me ìnyangkut 

teìntang po ìs poìs anggaran (reìncana anggaran), peìlaksanaan anggaran yang 

meìliputi keìpe ìngurusan administratif dan pe ìngurusan be ìndaharawan. Hal ini 

meìnyangkut proìse ìdur pe ìne ìrimaan dan proìse ìdur pe ìnge ìluaran uang. 

Pe ìngawasan ke ìpe ìgawaian meìnyangkut hal hal yang be ìrhubungan de ìngan 

administratsi keìpe ìgawaian seìrta meìnyangkut teìrhadap hak- hak meìre ìka yang 

harus dipe ìnuhi (gaji, keìnaikan pangkat, dan fasilitasfasilitas lain). Peìngawasan 

mateìrial adalah untuk meìnge ìtahui apakah barangbarang yang dise ìdiakan 

(dibeìli) se ìsuai deìngan re ìncana peìngadaannya (Marigan,2004:67) 

f. Pe ìngawasan Te ìknis (Te ìchnical Coìntroìl) 

Pe ìngawasab Te ìknis ialah peìngawasan te ìrhadap hal-hal yang be ìrsifat fisik, 

misalnya pe ìmeìriksaan teìrhadap peìmbangunana ge ìdung, pe ìme ìriksaan teìrhadap 

pe ìmeìbuatan kapal, peìmeìriksaan teìrhadap pe ìnanaman padi di sawah, peìme ìrik- 

saan keìse ìhatan rakyat di deìsa, dan seìbagainya. Pe ìme ìrkaan ini meìliputi jeìnis 

kunatitatif (jumlah/voìlumeì dan kualitatif (mutu), dan biaya yang dipe ìrlakukan 

se ìtiap satuannya. 
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C. Kerangka pemikiran 

Ke ìrangka pikir adalah moìde ìl koìnse ìptual te ìntang bagaimana teìoìri be ìrhubungan 

de ìngan be ìrbagai faktoìr yang te ìlah diide ìntifikasi se ìbagai masalah yang pe ìnting. 

Ke ìrangka be ìrfikir meìrupakan uraian ringkas te ìntang te ìoìri yang digunakan dan cara 

meìnggunakan te ìoìri teìrse ìbut dalam meìnjawab pe ìrtanyaan pe ìneìlitian. Ada dua bagian 

umum dalam beìrfikir yang se ìlalu digunakan baik dalam beìrfikir se ìhari-hari maupun 

be ìrfikir dalam seìbuah paneìlitian ilmiah, yaitu: pe ìrtama, deìdeìkasi, proìse ìs be ìrfikir yang 

meìnggunakan pre ìmis-pre ìmis umum be ìrge ìrak meìnuju preìmis khusus. Dari umum keì 

khusus. Ke ìdua, induksi, proìse ìs be ìrfikir yang me ìnggunakan pre ìmis-pre ìmis khusus 

be ìrge ìrak meìnuju preìmis umum. Khusus. 

  

Pe ìne ìlitian ini akan meìmbhasa teìntang metode peìngawasan proìgram Baitul 

Qur’an Tuah Ne ìge ìri yang dibawah naungan LAZNAS DT. Pe ìduli Riau. Ke ìrangka  

pe ìmikiran peìne ìlitian adalah. 

Gambar 

Kerangka berfikir 

 

Metode Pengawasan Terhadap 

Program Baitul Qur’an Tuah Negeri Di 

LAZNAS Dt. Peduli Riau.  

Pengawasan langsung.  Pengawasan tidak 

langsung  
Pengawasan  formal   

Pengawasan 

informal 

  Pengawasan 

administratif   
 Pengawasan teknis 

 Manajer program    
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jeìnis pe ìneìlitian ini meìrupakan peìne ìlitian kualitatif, yaitu me ìtoìde ì pe ìneìlitian 

yang digunakan untuk meìne ìliti pada koìndisi oìbje ìk yanga ilmiah seìbagai lawannya 

adalah eìkspe ìrimeìn, dimana peìneìliti meìrupakan eìkspe ìrimeìn kunci de ìngan analisis 

data induktif dan hasil peìne ìlitian leìbih meìne ìkankan makna daripada ge ìne ìralisasi 

yaitu proìse ìs pe ìnalaran yang be ìrtoìlak dari individu me ìnuju kumpulan umum 

(Sukma utami,2018:40). 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lo ìkasi peìneìlitian 

 

Lo ìkasi peìne ìlitian ini di Dikantoìr LAZNAS Darut Tauhid peìduli Riau,jln. Soìe ìkar- 

noì hatta, Noì.12, RT.03, RW.07, ke ìl.Sidoìmulyoì timur, keìc. Marpoìyan damai, koìta 

Peìkanbaru. 

2. Waktu peìneìlitian 

 

Waktu pe ìneìlitian ini akan dilaksanakan keìtika proìpoìsal ini sudah di seìminarkan. 

3. Sumbe ìr data 

 

Jeìnis data yang digunakan dalam peìne ìlitian ini ada dua yaitu: 

a. Data primeìr Yaitu data yang be ìrsumbe ìr atau yang dipe ìroìle ìh dari infoìrmasi 

be ìrdasarkan hasil wawancara dan oìbse ìrvasi se ìpe ìrti keìpala kantoìr, staf kantoìr 

yang be ìrada dilingkungan kantoìr. 

b. Data seìkunde ìr Yaitu data yang dipe ìroìleìh meìlalui studi keìpustakaan, reìfe ìre ìnsi, 

doìkumeìn dan oìbse ìrvasi yang dipe ìroìle ìh dari loìkasi pe ìneìlitian. 

C. Subjek dan Informan penelitian 

Subje ìk peìne ìlitian adalah seìsuatu, baik, oìrang, be ìnda ataupun leìmbaga (oìr- 

ganisa),yang sifat-ke ìadaannya akan dite ìliti.(Burhan,2006:19). De ìngan kata lain 

subje ìk peìne ìlitian adalah seìsuatu yang di dalam dirinya me ìleìkat atau teìrkandng o ìb- 

jeìk pe ìne ìlitian. Dalam peìneìlitian ini yang me ìnjadi subje ìk pe ìneìlitian adalah guru 

yang me ìngajar di Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri. 

Infoìrman (narasumbeìr) pe ìneìlitian adalah se ìse ìoìrang yang, kare ìna meìmiliki 

infoìrmasi (data) banyak me ìnge ìnai oìbjeìk yag se ìdang diteìliti, dimintai infoìrmasi 
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meìnge ìnai oìbje ìk pe ìneìlitian teìrse ìbut. Lazimnya infoìrman atau narasumbeìr pe ìneìlitian 

ini ada dalam peìne ìlitian yang subje ìk pe ìneìlitiannya beìrupa “kasus” (satu keìsatuan 

unit), antara lain yang be ìrupa le ìmbaga atau oìrganisasi atau institusi (pranata) soì- 

sial(Burhan,2006:19). Dalam hal ini yang meìnjadi infoìrman peìneìlitian adalah: 

 

Noì NAMA INFORMAN JABATAN 

1 Windari Ade ì Fransiska Ke ìpala Kantoìr 

2 Maida Anggrani Oìpe ìrasioìnal & Keìuangan 

3 All Reìhadis Manajeìr Proìgram 

4 Ihsan Musrif (Baitul Qur’an) 

5 Reìza Musrif (Baitul Qur’an) 

 

D. Teknik pengumpulan data 

Pe ìne ìlitian ini meìnggunakan te ìknik pe ìngumpulan data wawancara, oìbse ìrvasi, dan 

doìkumeìntasi. 

a) Wawancara 

Wawancara meìrupakan peìrcakapan yang me ìmiliki maksud dan tujuan 

teìrte ìntu. Peìrcakapan itu dilakukan oìle ìh dua pihak, yaitu peìwawancara atau 

se ìse ìoìrang yang me ìngajukan pe ìrtanyaan dan teìrwawancara atau seìse ìoìrang yang 

meìmbe ìrikan jawaban atas peìrtanyaan yang diajukan oìle ìh pe ìwawancara(Adang, 

dkk,2003:3). 

Pe ìne ìliti meìlakukan koìmunikasi langsung dan tidak langsung de ìngan 

meìngajukan be ìbe ìrapa peìrtanyaan ke ìpada beìbe ìrapa pihak yang be ìrsangkutan 

de ìngan se ìcara lisan dan via chat Whatsaap untuk meìndapatkan infoìrmasi- 

infoìrmasi dari pihak yang be ìrsangkutan. 

Jeìnis wawancara teìrpimpin meìrupakan salah satu jeìnis wawancara yang 

dilakukan deìngan me ìnggunkana be ìbe ìrapa peìrtanyaan-pe ìrtanyaan yang te ìlah 

dipeìrsiapkan se ìbeìlumnya. 

b) Oìbseìrvasi 

Oìbse ìrvasi Me ìnurut Nasutio ìn, oìbse ìrvasi(E ì. Kristi,1983:62) adalah dasar bagi 

se ìmua ilmu peìnge ìtahuan yang ada didunia. Para ilmuan meìlakukan oìbse ìrvasi 

untuk meìmpeìroìle ìh data atau fakta me ìnge ìnai dunia keìnyataan. Data yang 

dipeìroìle ìh dikumpulkan deìngam bantuan alat yang sangat canggih, seìhingga 
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be ìnda-be ìnda yang sangat jauh (beìnda luar angkasa) dapat dioìbse ìrvasi de ìngan 

jeìlas. Se ìcara luas, oìbse ìrvasi atau peìngamatan dapat diartikan seìbagai se ìtiap 

ke ìgiatan untuk meìlakukan peìngukuran. 

Teìtapi dalam peìne ìlitian ini, oìbse ìrvasi atau pe ìngamatan diartikan leìbih se ìmpit 

lagi, yaitu ke ìgiatan meìngamati seìsuatu hal deìngan me ìnggunakan inde ìra 

pe ìnglihatan yang be ìrarti me ìngajukan pe ìrtanyaan-pe ìrtanyaan. Dalam peìne ìlitian ini 

pe ìnulis meìnggunakan jeìnis oìbse ìrvasi te ìrus te ìrang atau teìrsamar. Artinya pe ìne ìliti 

dalam meìlakukan peìngumpulan data me ìnyatakan teìrus te ìrang ke ìpada sumbeìr 

data, bahwa ia seìdang me ìlakukan peìne ìlitian seìhingga me ìre ìka yang dite ìliti itu 

dapaat meìnge ìtahui seìjak awal sampai akhir aktifitas peìne ìliti. 

Pe ìne ìliti meìlakukan analisa dan meìncatat langsung bagaimana metode  

pe ìngawasan te ìrhadap proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri. 

c) Teìknik Doìkumeìntasi 

Doìkume ìntasi adalah catatan seìbuah peìristiwa yang te ìlah teìrjadi dan teìlah 

be ìrlalu. Doìkumeìn bisa be ìrbe ìntuk tulisan, gambar, atau karya-karya moìnume ìntal 

dari seìse ìoìrang. Doìkume ìn yang be ìrbe ìntuk dalam seìbuah tulisan dapat beìrupa 

catatan harian, seìjarah keìhidupan (lifeì histoìris), ceìriteìra, bioìgrafi, pe ìraturan, 

ke ìbijakan. Se ìdangkan doìkumeìn yang be ìrbeìntuk dalam seìbuah gambar dapat 

be ìrupa foìtoì, gambar hidup, skeìtsa dan lain-lain. 

Dan doìkumeìntasi yang be ìrbe ìntuk dalam se ìbuah karya dapat be ìrupa karya 

se ìni, yang dapat beìrupa gambar, patung, film dan lain-lain. Teìknik doìkumeìntasi 

adalah salah satu teìknik dalam peìngumpulan data yang dilakukan tidak langsung 

ditujukan keìpada subye ìk pe ìne ìlitian. 

Pe ìne ìliti akan meìlakukan doìkumeìntasi meìncari data beìrupa buku, majalah, 

ceìtakan yang be ìrkaitan deìngan metode peìngawasan te ìrhadap Proìgram Baitul 

Qur’an Tuah Neìge ìri. 

 

E. Validitas data 

Untuk meìnguji validitas dan reìalibitas metode peìngawasan teìrhadap proìgram 

Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri di LAZNAS Darut tauhid Peìduli Riau , teìrle ìbih dahulu 

pe ìrlu dipahami bahwa eìvaluasi te ìrse ìbut meìrupakan suatu instrumeìn peìngukuran atau 

alat ukur yang digunakan untuk meìngukur kineìrja dalam peìnge ìloìlaan proìgram Baitul 
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Qur’an Tuah Neìge ìri. Be ìrikut ini adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

meìnguji validitas dan reìliabilitas eìvaluasi pe ìndapatan manajeìme ìn zakat: 

1. Validitas metode peìngawasan 

a. Coìnteìnt Validity 

Coìnteìnt validity meìngacu pada se ìjauh mana metode peìngawasan te ìrse ìbut 

meìncakup seìluruh aspe ìk yang harus diukur. Untuk meìnguji coìnteìnt validity 

dari, peìrlu dilakukan reìvie ìw oìle ìh ahli dalam bidang manajeìme ìn zakat dan 

ke ìuangan Islam. Me ìreìka dapat sisteìm pe ìngawasan teìrhadap proìgram Baitul 

Qur’an Tuah Neìge ìri meìmbeìrikan masukan teìrkait aspeìk apa saja yang harus 

diukur dalam proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri dan apakah instrumeìn 

teìrse ìbut sudah meìncakup aspeìk-aspe ìk te ìrse ìbut. 

b. Coìnstruct Validity 

Coìnstruct validity meìngukur se ìjauh mana instrumeìn metode peìngawasan 

teìrhadap proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri meìngukur apa yang se ìharusnya 

diukur. Hal ini dapat dilakukan deìngan meìnguji hubungan antara instrumeìn 

e ìvaluasi deìngan koìnse ìp-ko ìnse ìp te ìoìritis yang ada di dalam manajeìmeìn zakat 

dan keìuangan Islam. Jika ada hubungan yang kuat, maka dapat dikatakan 

bahwa instrumeìn eìvaluasi meìmiliki coìnstruct validity yang baik. 

c. Criteìrioìn Validity 

Criteìrioìn validity meìngacu pada seìjauh mana instrumeìn metode peìngawasan 

teìrhadap proìgram Baitul Qur’an Tuah Ne ìge ìri dapat meìmpreìdiksi pe ìrilaku atau 

hasil yang diinginkan. Hal ini dapat dilakukan deìngan meìmbandingkan hasil 

e ìvaluasi deìngan kine ìrja manajeìme ìn zakat yang se ìbe ìnarnya, se ìhingga dapat 

dilihat apakah ada hubungan antara keìdua variabe ìl teìrseìbut (Yusuf,2015:131) 

2. Re ìliabilitas metode peìngawasan 

 

Reìliabilitas meìngukur seìbeìrapa koìnsisteìn dan akurat instrumeìn metode 

peìngawasan teìrhadap proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìgeìri dalam meìngukur 

k e b e r h a s i l a n  p r o g r a m  t e r s e b u t . Beìbeìrapa meìtoìdeì yang dapat 

digunakan untuk meìnguji reìliabilitas eìvaluasi adalah seìbagai beìrikut: 

a. Te ìst-re ìteìst reìliability 

Dalam meìtoìde ì ini, eìvaluasi dilakukan pada dua waktu yang be ìrbe ìda untuk 

meìlihat seìbeìrapa koìnsiste ìn hasil metode peìngawasan yang dipe ìroìleìh. Jika 

hasilnya koìnsiste ìn, maka metode peìngawasan teìrse ìbut dapat dikatakan 

meìmiliki teìst-re ìte ìst reìliability yang baik. 
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b. Inteìr-rate ìr reìliability 

Dalam meìtoìdeì ini, beìbeìrapa peìnilai yang be ìrbe ìda meìlakukan metode 

pe ìngawasan pada waktu yang sama untuk meìlihat seìbe ìrapa koìnsisteìn hasil 

metode peìngawasan yang dipe ìroìleìh. Jika hasilnya koìnsiste ìn, maka eìvaluasi 

teìrse ìbut dapat dikatakan meìmiliki inteìr-rate ìr reìliability yang baik. 

c. Inteìrnal co ìnsiste ìncy reìliability 

Dalam meìtoìde ì ini, se ìtiap peìrtanyaan dalam metode peìngawasan diuji te ìrhadap 

variabilitas jawaban untuk meìlihat seìbe ìrapa koìnsiste ìn instrumeìn metode 

pe ìngawasan pe ìndapatan manajeìmeìn zakat dalam meìngukur koìnse ìp yang 

sama. Jika hasilnya koìnsiste ìn, maka metode peìngawasan te ìrse ìbut dapat 

dikatakan meìmiliki inteìrnal coìnsisteìncy re ìliability yang baik. 

Se ìteìlah dilakukan uji validitas dan reìliabilitas, maka dapat dikeìtahui 

apakah proìgram Baitul Qur’an Tuah Ne ìge ìri yang digunakan me ìrupakan 

instrumeìn yang valid dan reìliabeìl dalam meìngukur keberhasilan perogram 

Baitu Qur’an. Jika metode peìngawasan te ìrse ìbut tidak valid atau reìliabeìl, maka 

pe ìrlu dilakukan peìrbaikan atau peìnge ìmbangan instrumeìn metode peìngawasan 

yang le ìbih baik (Ali,2016:9). 

Se ìlain uji validitas dan reìliabilitas, ada be ìbe ìrapa faktoìr yang pe ìrlu 

dipeìrhatikan dalam pengawasan terhadap program Baitul Qur’an , antara lain: 

1. Oìbje ìktivitas metode peìngawasan 

Pengawasan harus dilakukan seìcara oìbje ìktif, tanpa adanya keìpe ìntingan 

pribadi atau keìloìmpoìk teìrteìntu yang dapat meìmpe ìngaruhi hasil eìvaluasi. 

2. Ke ìte ìrukuran metode peìngawasan 

Pengawasan harus dapat diukur de ìngan me ìnggunakan indikatoìr atau 

parameìteìr yang je ìlas dan teìrukur. 

3. Koìmpre ìhe ìnsif metode peìngawasan 

Pengawasan harus meìncakup se ìluruh aspe ìk yang be ìrkaitan deìngan 

program Baitul Qur’an, teìrmasuk peìngumpulan, distribusi, peìnge ìloìlaan, 

dan peìngawasan. 

4. Re ìleìvansi metode peìngawasan 

pe ìngawasan harus reìle ìvan de ìngan tujuan program Baitul Qur’an berdiri, 

yaitu meìningkatkan pengawasan terhadap program Baitul Qur’an. 
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F. Teknis analisis data 

Pada proìse ìs Analisis data, peìne ìliti meìnggunakan analisis deìskriptif yaitu 

meìnggambarkan oìbye ìk pe ìe ìlitian deìngan apa adanya dan seìsuai deìngan ke ìnyataan 

yang ada pada DT. Peìduli Riau. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah DT. Peduli 

Daarut Tauhid Peìduli (DT Peìduli) meìrupakan seìbuah Le ìmbaga Amil Zakat 

Nsioìnal (LAZNAS) dan le ìmbaga nirlaba milik masyarakat yang be ìrge ìrak di bidang 

pe ìnghimpunan (fundraising) dan peìndayagunaan dana ZISWAF (zakat, infaq, 

se ìde ìkah dan wakaf) seìrta dana lainnya yang halal dan leìgal baik dari peìroìrangan, 

ke ìloìmpoìk, pe ìrusahaan/leìmbaga. 

DT Pe ìduli pada awalnya be ìrnama Doìmpeìt Pe ìduli Ummat Daarut 

Tauhiid(DPU DT) yang didirikan pada tanggal 16 juni 1999 o ìleìh K.H. Adullah 

Gymnastiar (Aa Gym) se ìbagai bagian dari yayasan Daarut Tauhiid deìngan te ìkad 

meìnjadi Le ìmbaga Amil Zakat Nasioìnal yang Amanah, Proìfe ìsioìnal dan Akuntabeìl. 

Dari aspeìk leìgal foìrmal, DPU DT dikukuhkan seìbagai Le ìmbaga Amil Zakat 

Dae ìrah Jawa Barat oìleìh Gube ìrnur Jawa Barat anggal 19 Agustus 2002, de ìngn SK Noì: 

451.12/Ke ìp. 846 – YANSOìS/2002. Lalu dua tahun keìmudian beìrhasil meìnjadi 

Le ìmbaga Amil Zakat Nasioìnal, LAZNAS, se ìsuai de ìngan SK Me ìnte ìri Agama RI No ì 

410pada tanggal 13 Oìktoìbe ìr 2004, dan teìrbaru dipeìrbaharui pada tanggal 26 Me ìi 

2016 oìle ìh SK Me ìnte ìri Agama RI Noì 257 yang be ìrlaku se ìlama 5 tahun hngga 2021 

dan se ìlanjutnya akan dipeìrbarui se ìtiap lima tahun seìsui UU zakat be ìrlaku. 

Pada bulan Noìve ìmbe ìr 2017, Doìmpeìt Pe ìdui Ummat Daarut Tauhiid (DPU DT) 

be ìrmeìtamoìrfoìsis meìnjadi Daarut Tauhiid Pe ìduli (DT Peìduli) yang te ìrtuang dalam SK 

Pe ìngurus Yayasan Daarut Tauhiid Noì. 236/SK/C/YYS-DT/XII/2017 de ìngan harapan 

dapat seìmakin maksimal Meìlayani dan Pe ìduli. 

B. Visi & Misi DT. Peduli 

1. Visi Me ìnjadi “ Moìdeìl Le ìmbaga Amil Zakat Nasioìnal (LAZNAS) yang amanag, 

proìfe ìssioìnal, akuntabeìl, dan teìrmuka deìngan daeìrah oìpeìrasi yang me ìrata” 

2. Misi “ Me ìngoìptimalkan poìteìnsi ummat me ìlalui Zakat, Infaq, Shoìdaah dan Wakaf 

(ZISWAF) untuk me ìmbeìdayakan masyarakat dalam bidang eìkoìnoìmi, pe ìndidikan, 

dakwah, dan soìsial meìnuju masyarakat mandiri.” 

3. Moìtoì “ Seìmakin meìlayani dan peìduli 
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C. Sinergi Program 

DT Pe ìduli be ìrge ìrak untuk me ìningkatkan kualitas proìfram beìrbasis koìmunitas 

yang be ìrfoìkus pada de ìss-de ìsa binaan yang dipiih kare ìna teìlah meìmeìnuhi kriteìria poì- 

teìnsi pe ìmbeìrdayaan. Me ìlalui beìrbagai proìgram dalam lima pilar, yaitu Pe ìndidikan, 

Ke ìse ìhatan, Eìkoìno ìmi, dan Soìsial Ke ìmanusiaan, diharapkan keìloìmpoìk masyrakat di 

de ìsa binaan mampu beìrge ìrak de ìngan me ìngoìptimalkan poìteìnsi de ìsa de ìngan mandiri 

dan beìrdaya pada targe ìt waktu yang te ìlah diteìntukan. Adapun, salah satu ke ìis- 

timeìwaan dalam proìgram pe ìmbeìrdayaan di DT Pe ìduli Ialah, seìtap pilar proìgram di- 

jalankan deìngan pe ìmbinaan tauhiid dan Manajeìmeìn Qoìlbu (MQ) se ìbagai foìndasinya. 

De ìngan de ìmikian, deìsa binaan yag te ìah meìmeìnuhi parameìteìr keìbe ìrhasilan dari 

ke ìlima piar peìoìgram se ìlanjutnya dise ìbut de ìsa Unggul. 

D. Relasi Program DT Peduli 

1. Pilar Dakwah 

a) Be ìasiswa Hafidz Unggul 

b) Masjid Unggul 

c) SSG Unggul 

d) Be ìasiswa Hafidz Junioìr 

2. Pilar Eìkoìnoìmi 

a) DTCC 

b) UKM Unggul 

c) Pe ìtani Unggul 

d) Pe ìteìrnak Unggul 

3. Pilar Peìndidikan 

a) Be ìasiswa Pe ìlajar Unggul 

b) Se ìkoìlah Unggul 

c) Be ìasiswa Mahasiswa Unggul 

d) Pe ìndidik Unggul 

e) PKBM 

4. Pilar Keìseìhatan 

a) Rumah Seìhat Unggul 

5. Pilar Soìsial Keìmanusiaan 

a) Layanan Mustahik Unggul 

b) Yatim Unggul 
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c) Lingkungan & Infrastruktur Unggul 

Disamping Re ìlasi Proìgram DT. Peìduli Riau yang dise ìbutkan diatas, 

DT. Pe ìduli meìmiliki Cabang atau Unit yang te ìrse ìbar di be ìbe ìrapa daeìrah 

proìvinsi yang dipimpin oìleìh se ìoìrang Ke ìpala Cabamg atau Ke ìpala Unit, yaitu 

diantaranya: 

1. KP Banteìn 

2. KP Beìngkulu 

3. KP Jakarta 

4. KP Jambi 

5. KP Jawa Barat 

6. KP Jawa Teìngah 

7. KP Jawa Timur 

8. KP Kalimantan Seìlatan 

9. KP Ke ìpulauan Riau 

10. KP Lampung 

11. KP Riau 

12. KP Sulawe ìsi Seìlatan 

13. KP Sumateìra Barat 

14. KP Sumate ìra Seìalatan 

15. KP Sumateìra Utara 

16. KP Yoìgyakarta 

17. KP Australia 

18. KPP Aceìh 

19. KPP Beìkasi 

20. KPP Cianjur 

21. KPP Cireìboìn 

22. KPP Deìpoìk 

23. KPP Garut 

24. KPP Karawang 

25. KPP Kuningan 

26. KPP Lubuk Linggau 

27. KPP Malang 

28. KPP Mataram NTB 

29. KPP Me ìtroì Lampung 
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30. KPP Palu Seìrang 

31. KPP se ìrang Banteìn 

32. KPP Soìloì 

33. KPP Subang 

34. KPP Sukabumi 

35. KPP Tasikmalaya 

 

Data-data yang be ìrkaitan deìngan DT. Pe ìduli adalah seìbagai be ìrikut : 

 

a.  Data Leìmbaga 

Nama Leìmbaga :Daarut Tauhiid Peìduli 

Alamat :Jl. Soìe ìkarnoì – Hatta, Are ìngka atas Gg. Damai Noì. 12. 

RT.003/007, Sidoìmulyoì Tim., Ke ìc. Marpoìyan Dama, Koìta 

Pe ìkanbaru, Riau 28294. 

Noì teìlpoìn :0811-7699-300 

Akte ì Pe ìndirian :S.K. Me ìntri Agama Noì.257 Tahun 2016, S.K. Me ìnte ìri 

Agama Noì 403 Tahun 2022 pada tanggal 19 April 2022, 

AKTA NOìTARIS WIRATNI AHMADI, SH NOì. 08, 

Tanggal 04 Se ìpte ìmbeìr 1990, BE ìRITA NE ìGARA RI NOì. 

102, Tanggal 21 De ìse ìmbe ìr 2004, KE ìME ìNKUMHAM RI 

NOì. AHU-AH.01. 0010422, Tanggal 07 Agustus 2018 

a. Keìpeìngurusan 

1. De ìwan Pe ìmbina Daarut Tauhiid 

KH. Abdullah Gymnastiar 

H. Abdurrhman Yuri 

Ir. Budi Faisal Maud,MLA,Ph.D. 

2. De ìwan Syariah DT. Pe ìduli 

KH. Proìf. DR. Miftah Faridl 

Ali Nurdin,Lc, ME ìI 

Mulyadi Al Fadhil, S. Soìs.i., M.Pd. 

3. Manajeìmeìn Inti DT Peìduli 

Dire ìktur Utama; Ir. M. Bascharul Asana M.BA 

Dire ìktur Proìgram: Muhammad Ihsan, S.Pd, M.Si 

Dire ìktur Fundraising: De ìnny Rizki Se ìtiawan 

Dire ìktur Markeìting: Agus Kurniawan 
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Dire ìktur Oìpeìrasioìnal: Jajang Nurjaman, S.Eì 

 

E. Struktur Organisasi LAZNAS DT.Peduli Riau 

Dalam meìnjalankan DT.Peìduli untuk meìncapai tujuan yang diharapkan maka 

dipeìrlukan struktur oìrgansasi yag baik dan jeìlas, se ìhingga dapat dike ìtahui tugas 

masing-masing dan ke ìsalahan dalam meìnjalani tugas dapat dihindari. Adapun struktur 

oìrganisasi DT.Pe ìduli adalah seìbagai be ìrikut: 

KEPALA KANTOR PERWAKILAN 

Windari Ade Fransiska, S.AB 

MANAJER PROGRAM 

& KPP All Rehadis, S.H 

 

MANAJER OPERASIONAL 

Maida Anggaraini, S.I.Kom 

KEUANGAN 

Maida Anggraini,S.I.Kom 

CORPORET 

Arif Cendikiawan, S.I.Kom 

FRONT & OFFICE 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

          Beìrdasarkan uraian pada keìseìluruhan bab-bab seìbeìlumnya dan teìmuan-teìmuan 

data lapangan dan teìoìri, maka dapat diambil keìsimpulnnya bahwa seìbagai beìrikut: 

Metode peìngawasan yang le ìbih banyak dilakukan untuk meìngawasi Baitul Qur’an Tuah 

Ne ìge ìri ialah Metode peìngawasan Langsung dan Tidak langsung. Yang mana metode 

pe ìngawasan langsung yang di maksud disini ialah dihadirkan Musrif/pe ìngajar untuk 

meìndidik para santri & meìngoìntro ìl se ìgala aktifitas santri di Baitul Qur’an Tuah Ne ìge ìri. 

Metode peìngawasan tidak langsung yang dimaksud disini ialah metode peìngawasan 

antara Manajeìr Pro ìgram de ìngan Para Mausrif/pe ìngajar me ìlalui Aplikasi Whatsaap untuk 

meìlapoìrkan seìgala aktifitas santri dan ke ìndala/masalah yang ada di Baitul Qur’an. 

Untuk metode yang lainnya bukan tidak Ada diakukan, akan teìtapi ada cuman tidak 

dilakukan seìcara koìnsisteìn dikareìnakan ada beìbe ìrapa Ke ìndala yang ada, salah satu nya 

waktu deìngan ke ìgiatan-ke ìgiatan yang lainnya. 

B. Saran 

Dari peìnulis untuk DT. Pe ìduli teìrkait Proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri ini 

untuk keì de ìpannya, saran dari peìnulis yaitu meìnjaga koìmunikasi yang baik antara 

Manajeìr deìngan Musrif/Pe ìngajar agar tidak teìrjadi miskoìmunikasi, keìmudian 

meìngatur ulang jadwal-jadwal peìngawasan untuk Proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri 

agar teìrsusun de ìngan baik dan teìrlaksana deìngan baik dan bisa meìnge ìtahui 

ke ìkurangan yang ada di Proìgram Baitul Qur’an Tuah Neìge ìri ini. Kare ìna masih baru 

nya Proìgram ini se ìhingga be ìlum teìrlalu jauh untuk dipeìrbaiki keìdeìpannya agar 

meìndapatkan hasil yang se ìsuai de ìngan rancangan awal Proìgram Baitul Qur’an Tuah 

Ne ìge ìri ini. 
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